
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembinaan olahraga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan dunia olahraga saat ini, dikarenakan berkembang atau tidaknya 

dunia olahraga itu tergantung pada pembinaan olahraga itu sendiri dan dalam 

meningkatkan prestasi semua itu tidak terlepas dari campur tangan seorang 

pelatih. Pembinaan memerlukan suatu wadah atau organisasi. Yang dapat 

membina pemain sehingga menjadi pemain yang handal. Selain itu, adanya sarana 

dan prasarana atau fasilitas yang mendukung terlaksananya latihan yang 

sistematis dan kontinyu. Hal yang penting lainnya adalah pendanaan yang 

merupakan faktor pokok untuk terlaksananya tujuan suatu organisasi. Dalam hal 

ini akan melibatkan berbagai pihak tidak hanya tertuju oleh para pemain dan 

pelatih saja tetapi juga pengurus, organisasi bola tangan, dan pihak-pihak yang 

ikut mempercepat prstasi. Untuk itu organisasi yang menjadi wadah atau tempat 

kegiatan bola tangan yang perlu dibina salah satunya organisasi Klub Bola 

Tangan Lindu Aji Semarang. 

Asosiasi Bola Tangan Indonesi (ABTI) adalah induk organisasi bola 

tangan di Indonesia yang menjadi anggota dari International Handball Federation 

(IHF) sejak tahun 2007, asosiasi bola tangan Indonesia resmi berdiri tanggal 16 

Agustus 2007. Pada tanggal 5 Juni 2009, ABTI resmi sebagai full Member 
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International Handball Federation (IHF) yang diketuai oleh Arie P.Ariotedjo 

(ABTI,2007). 

Segala aktivitas Olahraga Bola Tangan Lindu Aji masih sangat 

memerlukan perhatian dan pembinaan khusus seperti halnya Klub Bola Tangan 

lainnya, Klub Bola Tangan Lindu Aji yang sangat memerlukan perhatian dan 

pembinaan baik dalam usaha pencarian bibit-bibit yang baru maupun dalam usaha 

meningkatkan prestasi atlit. Klub Bola Tangan Lindu Aji yang masih sangat muda 

dan harus diberikan pembinaan dan perhatian khusus. Dalam upaya mencapai 

prestasi yang baik maka pembinaan harus dimulai dari pembinaan usia dini dan 

atlit muda berbakat sangat menentukan menuju tercapainya mutu prestasi optimal 

dalam cabang olahraga bola tangan. Bibit atlit yang unggul perlu manajemen dan 

proses kepelatihan secara ilmiah, barulah muncul prestasi atlit semaksimal 

mungkin pada umur-umur tertentu. 

Berdasarkan survey di lapangan pada sabtu 19 november 2016, diketahui 

prestasi yang di raih oleh Klub Bola Tangan Lindu Aji adalah juara 1 Troveo Cup 

di Pekalongan, Juara 1 Putri dan Juara 2 Putra Kejuaraan Tingkat Kota Antar Club 

Se-Kota Semarang. Pelatih yang melatih di Klub Bola Tangan Lindu Aji hanya 

berjumlah 2 orang dengan jumlah atlet 40 atlet, hal ini jelas membuat kegiatan 

berlatih jadi tidak efektif. Selanjutnya sarana dan prasarana berlatih masih dinilai 

kurang, karena Klub Bola Tangan Lindu Aji tidak memiliki lapangan sendiri hal 

ini tentu akan mempersulit kegiatan berlatih. Selain itu minimnya akses 

trasportasi untuk menuju ke lokasi akan menghambat para pemain untuk hadir 

tepat waktu. Selanjutnya jumlah bola dan pemain jelas tidak seimbang, 8 Bola di 
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pakai 40 orang atlet. Frekuensi latihan yang hanya 2 kali dalam seminggu jelas 

tidak efektif dalam pembinaan olahraga prestasi. Latihan di laksanakan pada hari 

selasa dan sabtu. Belum diketahui Manajerial Klub Bola Tangan Lindu Aji. 

Dengan mengetahui prestasi dan permasalahan di Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang. Maka perlu penelitian lebih lanjut tentang Evaluasi 

Manajemen pembinaan pada Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang. Hal inilah 

yang menjadi ketertarikan peneliti untuk mengangkat masalah dan melakukan 

penelitian dengan judul “Manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji Tahun 

2019.” 

1.2 Identifikasi masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan, dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Kurang efektif  jumlah pelatih dan atlet pada club bola tangan lindu aji 

semarang. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana untuk berlatih. 

3. Minimnya jumlah Frekuensi latihan perminggu untuk menunjang prestasi. 

4. Manajerial Klub Bola Tangan Lindu Aji belum transparan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut 

1. Bagaimana evaluasi manajemen Klub Bola Tangan Lindu Aji? 
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2. Bagaimana pola pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan pada Klub 

Bola Tangan Lindu Aji? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Jurusan Imu Keolahragaan 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan memberikan informasi 

bagi jurusan Ilmu Keolahragaan mengenai bagaimana pembinaan 

olahraga bola tangan Lindu Aji 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mempelajari 

pembinaan olahraga bola tangan Lindu Aji khususnya dalam hal 

pengelolaan managemen dari klub tersebut. 

3. Bagi Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran tentang manajemen 

yang diterapkan pada Klub Bola Tangan Lindu Aji, yang nantinya 

bisa dijadikan acuan mengembangkan dan meningkatkan manajemen 

Pembinaan Klub untuk menjadi lebih baik.    
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membetri manfaat bagi 

peneliti, para pelatih, pengelola, dan pembaca pada umumnya. Manfaat tersebut 

antara lain sebagai berikut : 

1.5.1 Sebagai informasi klub bola tangan tentang pelaksanaan manajemen yang 

dilaksanakan di klub bola tangan Lindu Aji Semarang sehingga sebagai 

acuan dalam manajemen klub bola tangan yang lain. 

1.5.2 Sebagai masukan bagi olahragawan, pelatih, pengelola olahraga dalam 

upaya peningkatan prestasi cabang olahraga bola tangan. 

1.5.3 Sebagai evaluasi bagi para pengurus didalam memanajemen klub olahraga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


